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Abstrak

Kami telah berhasil membangun sistem monitoring kelembapan tanah, suhu, dan intensitas
ultraviolet (UV) berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan Arduino mega 2560. Sensor yang
digunakan untuk mengukur kelembapan tanah, suhu, dan ultraviolet adalah sensor soil moisture,
sensor DHT-11, dan sensor GY-ML8511. Aplikasi NodeMCU ESP8266 digunakan untuk
komunikasi antara Arduino Mega 2560 dan smartphone. Luaran dari sensor kelembapan tanah
dihubungkan dengan pompa air pada kelembapan di bawah 60% dan blower pada kelembapan di
atas 80%. Adapun sensor suhu dan sensor UV GY-ML8511 hanya digunakan untuk monitoring
sistem yang ditinjau. Data intensitas terbesar yang didapatkan menggunakan sensor UV GY-ML8511
adalah 0,19 mW /cm? dengan nilai ADC sendor 213 dan tegangan 1,01 V. Berdasarkan pengujian
sistem, didapatkan bahwa sistem berjalan secara optimal.

Kata kunci: Arduino Mega 2560, Internet of Thing (10T), Intensitas Ultraviolet, Kelembapan Tanah,
Suhu.

Abstract

We have successfully developed a monitoring system of soil moisture, temperature, and ultraviolet
based on the Internet of Things (1oT) using Arduino Mega 2560. The sensors used to measure soil
moisture, temperature, and ultraviolet are the soil moisture sensor, DHT-11 sensor, and GY-ML8511
sensor. NodeMCU ESP8266 application is used to communicate between Arduino Mega 2560 and
smartphones. Outputs of soil moisture sensors are connected to the water pump and blower. The water
pump is on when soil moisture is below 60% and else it is off, the blower is on when soil moisture is
above 80%. In this study, we don’t use the time parameter in the water pump or blower. Meanwhile,
temperature and ultraviolet sensors were just used to monitor the system considered. The largest
ultraviolet intensity measured by GY-ML8511 sensors is squared 0,19 /cm?at the value ADC is 213
and voltage 1,01V. Based on the testing system, it was obtained that the system is optimally operated.

Keywords: Arduino Mega 2560, Internet of Things (1oT), Soil Moisture, Temperature, Ultraviolet
Intensity.
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1. PENDAHULUAN

Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam budidaya
tanaman yang secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan, produktivitas, dan kesehatan
tanaman[1]. Pengukuran akurat dan real-time terhadap kandungan air dalam tanah menjadi
fundamental dalam praktik pertanian modern, terutama menghadapi tantangan perubahan
iklim dan keterbatasan sumber daya air[2]. Parameter lingkungan seperti kelembapan tanah,
derajat keasaman (pH), suhu, dan intensitas ultraviolet berperan penting dalam menentukan
kesehatan dan pertumbuhan tanaman[3]. Intensitas radiasi ultraviolet, khususnya UV-B
memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta dapat
menyebabkan tanaman stress[4].

Perkembangan teknologi internet menjadi peranan penting karena merambah di
segala aspek kebutuhan masyarakat terutama di bidang pertanian[5]. Melalui internet
berbagai informasi dapat diperoleh dan dibagi, serta kemudahan komunikasi dapat dilakukan
[6]. Selain itu, penerapan teknologi internet saat ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan, hal itu dikenal dengan Internet of Things (IoT)[7]. Internet of Things (IoT)
merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung secara real time[8]. Dengan adanya teknologi IoT mempermudah
pekerjaan manusia dalam memonitoring kelembapan tanah, pH, Suhu dan Intensitas
Ultraviolet dan tidak perlu dilakukan pengukuran secara manual melainkan menggunakan
sensor[9].

Tren penggunaan sensor dalam otomatisasi instrumentasi dalam skala riset meningkat
secara pesat setiap tahun. Di antara sensor yang diintegrasikan ke dalam sistem oleh para
peneliti adalah sensor suhu DHT-11[10], LM-35[11], sensor kelembapan YL-39 dan YL-
69[12], sensor intensitas ultraviolet ML8511 [13], Sensor waterproof DS18B20[9], sensor
PIR[14], sensor karbon monoksida Mics-6814[15], sensor intensitas cahaya BH-1750 [16],
sensor infrared[17], dan lain-lain. Faktor lain yang menentukan efektivitas dan efisiensi kerja
sitem monitoring berbasis 10T adalah mikrokontroller. Beberapa mikrokontroller yang telah
digunakan oleh para peneliti adalah Arduino Uno[18], Raspberry Pi[19], Arduino Mega [20],
AT89S52[21].

Sensor DHT-11 adalah sensor yang dapat digunakan untuk mengukur suhu dengan
Tingkat akurasi yang sangat tinggi yaitu dalam kisaran 98%][15]. Dari penelitian tersebut
didapatkan bahwa penggunaan sensor suhu dapat meningkatkan efektivitas dalam
pengukuran suhu lingkungan secara real time dibandingkan dengan pengukuran secara
manual menggunakan thermometer. Sensor suhu dengan tipe yang lain yaitu LM-35[11]
yang mendapatkan bahwa pengukuran suhu dengan berbantu sensor juga menjamin akurasi
pengukuran. Sensor kelembapan YL-69 dengan Arduino Uno R3 sebagai komponen
pemrosesan utama berbasis 10T juga telah digunakan untuk meminimalisir human error.
Didapatkan bahwa penggunaan sensor kelembapan memberikan kemudahan pengukuran
secara real time dan akurasi pengukuran yang tinggi[22]. Sensor ML8511 adalah sensor yang
dapat digunakan untuk mengukur intensitas ultraviolet dengan luaran berupa tegangan yang
secara linier berkaitan dengan satuan mW/cm?[23].
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah membuat Desain
sistem monitoring kelembaban tanah, pH, suhu dan intensitas ultraviolet menggunakan
Arduino Mega 2560 berbasis Internet of Things. Untuk dapat dapat merealisasikan alat
monitoring, penggunaan suhu dan kelembaban terdiri atas sensor DHT-11 dan Soil Moisture.
Sensor yang digunakan untuk mengukur intensitas ultraviolet adalah ML8511. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkini mengenai pemanfaatan
sensor DHT-11, GY-ML8511 dan soil moisture dalam pengembangan sistem monitoring
kelembapan tanah, pH, suhu, intensitas ultraviolet berbasis 10T menggunakan Arduino Mega
2560 dan antarmuka melalui platform Blynk.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop (digunakan
untuk melakukan pemrograman), smartphone, modul NodeMCU ESP8266 sebagai
komponen utama untuk menerima informasi dari sensor dan mengirimkan ke Android, Blynk
(digunakan untuk mengendalikan perangkat hardware, menampilkan data sensor,
menyimpan data, visualisasi dan lain-lain). Sensor-sensor yang digunakan adalah sensor soil
moisture untuk mengukur kelembapan tanah, sensor pH, sensor suhu DHT-11, dan sensor
ultraviolet GY-ML8511 dengan luaran analog. Beberapa komponen lain yang digunakan
adalah Liquid Crystal Display (LCD) dengan ukuran 16 X 2 cm.

2.2. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas beberapa langkah sebagai berikut:
a. Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem ini diklasifikasikan menjadi dua bagian utama, yaitu
perangkat keras dan perangkat lunak.
1) Perangkat keras

Perancangan perangkat keras menackup perancangan sensor suhu, sensor pH, sensor
kelembapan tanah, sensor ultraviolet, Arduino Mega 2560, kabel jumper, blower
sebagaimana digambarkan dalam diagram berikut:

JFT | 124



Subur Pramono, dkk. / JFT: Jurnal Fisika dan Terapannya (2024) Vol. 11 (2): 122 - 135

Gambar 1. Perancangan perangkat keras

2) Perangkat lunak

Perancangan perangkat lunak (software) mencakup perancangan proses flowchart
yang akan menggambarkan alur kerja alat secara komprehensif dan pembuatan listing
program yang dilakukan pada aplikasi Arduino IDE. Setelah program selesai, kemudian
diunggah ke Arduino Mega 2560 untuk dilakukan pengujian sistem. Diagram alur kerja
sistem secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, alur kerja sistem
diuraikan sebagai berikut:

i. Sumber tegangan yang digunakan adalah 5V DC;

ii. Sensor GY-ML8511 akan mendeteksi intensitas sinar ultravioler;

iii. Dalam pembacaan sensor DHT-11, output sensor dihubungkan dengan blower
dengan kondisi jika suhu lebih besar dari 30°C maka kipas ON, jika suhu kurang dari
18°C maka kipas OFF;

iv. Dalam pembacaan sensor kelembapan tanah, terdapat dua output berupa water pump
dan Kkipas/blower. Jika luaran soil moisture sensor adalah kurang dari 60% maka
pompa ON, sebaliknya jika luaran soil moisture lebih besar dari 80% maka blower
ON.
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Gambar 2. Diagram alur kerja sistem monitoring kelembapan tanah, pH, suhu, dan intensitas
ultraviolet menggunakan Arduino Mega 2560

Flowchart komunikasi serial NodeMCU ESP8266 dilakukan dengan cara
menghubungkan ESP8266 ke internet melalui hotspot wifi. Pada prinsipnya ESP8266
menerima data soil moisture sensor, DHT-11, Ultravioler GY-ML8511 kemudian
mengirimkan data sensor ke Blynk. Secara singkat tahapan ini digambarkan melalui

flowchart dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram alir NodeMCU ESP8266

b. Pengujian Sistem

Tahapan pengujian sistem dilakukan secara terintegrasi melalui aplikasi pihak ketiga
yaitu NodeMCU ESP8266. Pengujian dilakukan dengan merakit semua komponen sistem
sesuai dengan desain, Arduino Mega 2560 sebagai pengolah data, LCD dan smartphone
digunakan untuk menampilkan data.

2.3. Pengolahan Data

Teknik pengolahan data pada penelitian ini mencakup konversi data output sensor
dalam ADC ke mW/cm? untuk GY-ML8511. Proses konversi dilakukan dengan
menggunakan persamaan regresi linier sederhana yang berbentuk

y=mx+c Q)

Sistem monitoring kelembapan tanah, suhu, dan intensitas ultraviolet menggunakan
Arduino Mega untuk mengumpulkan data dari sensor secara real-time. Data dibaca secara
berkala menggunakan fungsi analogRead () dan digitalRead (). Setelah pengumpulan data,
modul WiFi seperti ESP8266 digunakan untuk mengirimkan data ke server atau cloud untuk
penyimpanan. Aplikasi Blynk akan memantau data melalui antarmuka visual dan menerima
notifikasi jika parameter tertentu tidak sesuai.
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2.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data mencakup analisis sistem monitoring pada aplikasi Blynk,
pengujian keberfungsian sensor kelembapan tanah, suhu, dan sensor UV. Pada pengujian
sensor kelembapan mencakup analisis keberfungsian pompa. Untuk sensor suhu didasarkan
pada luaran tampilan LCD.

Teknik analisis data yang digunakan mencakup beberapa aspek penting yang
berfokus pada pengujian dan pemantauan sensor serta sistem yang terintegrasi. Salah satu
metode utama yang digunakan adalah penggunaan aplikasi Blynk yang berfungsi sebagai
platform untuk memantau data sensor secara real-time.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sistem Monitoring pada Aplikasi Blynk

Sistem monitoring berbasis Internet of Things (loT) pada aplikasi Blynk yang
dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan merekam kondisi lingkungan
dari sistem mencakup tanah dan udara. Dalam hal ini, data yang diamati mencakup parameter
kelembapan tanah, kelembapan ruangan, suhu, dan intensitas ultraviolet. Tabel hasil
pengujian sistem monitoring pada aplikasi Blynk ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian sistem monitoring pada Aplikasi Blynk

Kelembapan Suhu Ruangan | Kelembapan | Intensitas Sinar UV
Tanah (%) (°C) Ruangan (%) (mW/cm?)
87 22,6 54,00 0,06
83 22,4 53,00 0,07
80 23,6 51,00 0,07
79 25,8 50,00 0,12
77 26,6 52,00 0,17
78 28,9 48,00 0,16
67 28,9 48,00 0,12
60 27,3 45,00 0,09
61 24,8 43,00 0,09
76 29,7 39,00 0,08
80 29,5 37,00 0,16
73 29,9 37,00 0,15
74 29,7 37,00 0,15
76 29,7 37,00 0,19
68 28,9 36,00 0,10
76 28,9 36,00 0,13
79 29,8 37,00 0,09
54 27,6 42,00 0,08
47 28,0 40,00 0,07
53 29,9 37,00 0,08
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Berdasarkan Tabel 1, pengujian sistem monitoring pada aplikasi Blynk menunjukkan
data yang signifikan dalam memantau parameter lingkungan yang ditinjau, yakni
kelembapan tanah (%), suhu ruangan (°C), kelembapan ruangan (%), dan intensitas sinar UV
(mW /cm?). Data yang terukur adalah data runut waktu. Hubungan antara besaran-besaran
fisis yang ditinjau adalah peningkatan intensitas cahaya akan meningkatkan suhu yang
selanjutnya akan mengakibatkan penurunan kelembapan ruangan dan kelembapan tanah.
Relasi antar besaran-besaran tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.

100 ~
y =79.787x + 62.504 ====Suhu Ruangan (°C)

2 -
20 | R2=0.0834

== Kelembapan Ruangan (%)
60 - y=-38.546x + 47.248

L1 R?=0.055 Kelembapan Tanah (%)
40 A
——Linear (Suhu Ruangan
20 | & = 31.251x + 24.141 (°C))

y .
R2 = 0.2459 —— Linear (Kelembapan
0 . . . : . . : Ruangan (%))

0.05 0.07 0.09 0.11 0.13 0.15 0.17 0.19  — —Linear (Kelembapan
. . Tanah (%))
Intensitas Sinar UV (mW/cmA/2)

Suhu ruang, kelembapan ruang,
kelembapan tanah

Gambar 4. Hubungan antara intensitas sinar UV dengan suhu ruangan, kelembapan ruang
dan kelembapan tanah.

90 - y =-1.2197x + 105.09
85 1 R2=0.0774
80 A
— 75 ~ —— Kelembapan Tanah (%)
£ 70 -
& 65 -
260 - ={li—Kelembapan Ruangan
e} [}
£ 55 - (%)
< 50 - )
2 Linear (Kelembapan
45 1 Tanah (%))
40 - y =-2.1225x + 101.
35 - R?=0.6648 —— Linear (Kelembapan
30 T T T T T T T T ) Ruangan (%))

22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
Suhu Ruangan (°C)

Gambar 5. Hubungan antara suhu ruangan dengan kelembapan ruangan
dan kelembapan tanah
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Berdasarkan Gambar 5 didapatkan bahwa peningkatan suhu berbanding terbalik
dengan kelembapan ruangan yang mana dalam hal ini adalah udara dan kelembapan tanah.
peningkatan suhu akan mengakibatkan pemuaian molekul air yang ada di tanah dan di udara
sehingga terjadi penurunan kelembapan ruangan dan kelembapan tanah. Ikatan molekul air
dalam udara akan lebih mudah terlepas dibandingkan dengan ikatan molekul air dengan
unsur-unsur tanah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem monitoring berbasis 10T menggunakan
aplikasi Blynk dapat berfungsi dengan baik dalam memantau parameter lingkungan
mencakup kelembapan tanah, kelembapan ruangan, suhu, dan intensitas sinar ultraviolet.
Data yang ditampilkan pada aplikasi Blynk sesuai dengan kondisi actual yang terukur oleh
sensor-sensor secara real-time.

3.2. Sensor Kelembapan Tanah

Sensor Soil moisture merupakan komponen utama dalam mengukur kelembapan
tanah dalam sistem inil. Luaran sensor ini dihubungkan dengan kipas blower dan DC water
pump. Ketika sensor mendeteksi kelebapan tanah yang lebih besar atau sama dengan 80%
maka kipas blower akan ON, hal ini diakibatkan sensor akan mengirimkan sinyal yang
diintegrasikan dengan kipas blower sebagai actuator. Sementara itu, jika kelembapan tanah
kurang dari atau sama dengan 60% maka water pump akan ON. Rentang kelembapan tanah
yang tersimpan dalam pengujian sensor kelembapan tanah ini adalah 47% sampai dengan
87%. Sistem ini tidak hanya menekankan pada monitoring kelembapan tanah saja, tetapi juga
pada pengendalian kelembapan tanah melalui kipas blower dan water pump yang
diintegrasikan ke dalam sistem. Pada Tabel 2 tampak bahwa algoritma pada sensor
kelembapan berfungsi secara normal sesuai dengan coding yang diberikan.

Tabel 2. Output sensor kelembapan tanah

Kelembapan Tanah (%) Output
87 Kipas Blower ON
83 Kipas Blower ON
80 Kipas Blower ON
79 Normal
77 Normal
78 Normal
67 Normal
60 Normal
61 Normal
76 Normal
80 Normal
73 Normal
74 Normal
76 Normal
68 Normal
76 Normal
79 Normal
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54 Water Pump ON
47 Water Pump ON
53 Water Pump ON

Berdasarkan Tabel 2, didaptkan bahwa pada kelembapan tanah tinggi (= 80%)), kipas
blower dalam keadaan ON. Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat kelembapan tinggi,
kipas blower berhasil diaktifkan untuk membantu mengurangi kelembapan tanah atau untuk
meningkatkan sirkulasi udara. Sebaliknya, pada kelembapan normal (60% — 79%), tidak
ada aktuator yang diaktifkan, yang menandakan kelembapan tanah berada dalam kondisi
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, ketika kelembapan tanah turun di bawah 60%, seperti
pada nilai 54%, 47%, dan 53%, pompa air ON. Dari data yang dihasilkan, menjelaskan
bahwa sistem pengaturan kelembapan tanah ini berfungsi dengan baik yang didukung oleh
kinerja sensor soil moisture yang optimal[10]. Kipas blower aktif pada kelembapan tinggi
untuk mengurangi kelembapan, sementara itu pompa air diaktifkan pada kelembapan rendah
untuk meningkatkan kelembapan tanah. Regulasi kelembapan tanah ini penting dalam
aplikasi teknis budidaya tanaman untuk menjaga keseimbangan nilai kelembapan tanah yang
optimal bagi pertumbuhan tanaman. Dengan kelembapan tanah yang baik, efisiensi
penggunaan air dapat meningkat dan mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat dan dapat
meningkatkan produktivitas hasil pertanian.

3.3. Sensor Suhu

Suhu merupakan variable fisis yang nilainya berfluktuasi sesuai dengan kondisi
eksternal dari sistem. Rentang suhu ruangan yang terukur oleh sensor dalam sistem ini adalah
dalam kisaran 22,4°C sampai dengan 29,9°C. Hasil pengukuran ini masih dalam rentang
pengukuran sensor DHT-11 yaitu dalamrentang suhu 0°C sampai 50°C[15]. Sensor suhu
DHT-11 yang terintegrasi dalam sistem memungkinkan pemantauan real-time terhadap
fluktuasi suhu ruangan. Dengan adanya sensor suhu DHT-11, sistem dapat memberikan
respon langsung terhadap fluktuasinya dengan cara menghubungkannya dengan Kipas.
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa sistem berhasil mempertahankan suhu dalam
rentang 18-30°C.

Tabel 3. Output sensor suhu dan kelembapan ruangan

Suhu Ruangan Kelembapan Ruangan Keterangan

(°C) (%)

22,6 54,00 Normal
22,4 53,00 Normal
23,6 51,00 Normal
25,8 50,00 Normal
26,6 52,00 Normal
28,9 48,00 Normal
28,9 48,00 Normal
27,3 45,00 Normal
24.8 43,00 Normal
29,7 39,00 Normal
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29,5 37,00 Normal
29,9 37,00 Normal
29,7 37,00 Normal
29,7 37,00 Normal
28,9 36,00 Normal

Tabel 3 menjelaskan output dari sensor suhu DHT-11 yang diberikan menunjukkan
pengukuran suhu ruangan dalam °C dengan semua data yang terukur berada dalam rentang
kategori Normal. Suhu yang terukur adalah berkisar antara 22,4°C sampai 29,9°C. Rentang
suhu ini menunjukkan bahwa suhu ruangan berada dalam batas Normal. Pada Tabel juga
didapatkan bahwa suhu 28,9°C muncul dua kali. Kondisi tersebut mengindikasikan stabilitas
suhu pada waktu-waktu tertentu atau pengulangan pengukuran yang dilakukan dalam waktu
dekat. Semua pengukuran suhu yang dinyatakan dalam Tabel 3 mengindikasikan kinerja
sensor DHT-11 dapat diandalkan untuk memonitor parameter suhu lingkungan sebagaimana
sekaligus memberikan justifikasi pada studi [14] yang mendapatkan fakta bahwa DHT-11
memiliki akurasi yang tinggi dalam pengukuran suhu.

Berdasarkan Tabel 3, sistem berhasil mempertahankan suhu dalam rentang 18°C
sampai 30°C. Hal ini menunjukkan efektivitas sistem dalam menjaga suhu ruangan tetap
stabil. Hal ini juga menegaskan bahwa penggunaan sensor DHT-11 dang dihubungkan
dengan Kipas dan pompa air dalam sistem ini sangat baik untuk mencapai pengaturan suhu
yang optimal. Sensor suhu DHT-11 yang terintegrasi dalam sistem ini dapat melakukan
pemantauan suhu secara real-time[15]. Sensor ini mampu mendeteksi dan mencatat setiap
perubahan suhu dengan cepat, serta mengukur kelembapan yang dapat memberikan
informasi tambahan yang berguna untuk memahami kondisi lingkungan lebih lengkap.
Dengan adanya sensor ini, sistem dapat memberikan respon langsung terhadap fluktuasi kecil
dari suhu ruangan dengan menghubungkannya ke Kipas dan pompa air sebagai sistem
pendingin.

3.4. Sensor Ultraviolet

Pengujian sensor UV GY-ML8511 dilakukan dengan cara mengkonversi nilai
intensitas dari nilai ADC sensor ke dalam satuan mW/cm?. Berdasarkan Tabel 4 dapat
diamati bahwa intensitas yang terukur oleh sensor adalah dalam rentang 0,06 mW/cm?
sampai dengan 0,19 mW/cm?. Nilai intensitas untuk 15 kali pengukuran ditampilkan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Nilai intensitas ultraviolet

No ADC Sensor Tegangan (V) Intensitas Sinar UV
(mW /cm?)
1 205 1,00 0,06
2 209 1,00 0,07
3 207 1,00 0,07
4 206 1,03 0,12
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5 209 1,03 0,17
6 213 1,04 0,16
7 216 1,02 0,12
8 204 1,01 0,09
9 204 1,00 0,09
10 205 1,00 0,08
11 217 1,05 0,16
12 214 1,06 0,15
13 214 1,05 0,15
14 213 1,01 0,19
15 211 1,01 0,10

Dari Tabel 4, terlihat bahwa nilai ADC (Analog to Digital Converter) sensor berkisar
antara 204 sampai 217, dengan tegangan yang sedikit bervariasi di sekitar 1,00 V. Intensitas
sinar UV yang terukur mengalami fluktuasi, dengan nilai terendah 0,06 mW /cm? dan
tertinggi 0,19 mW /cm?2.

Pengujian sensor UV GY-ML8511 dilakukan dengan mengkonversi nilai intensitas
dari nilai ADC sensor ke dalam satuan intensitas sinar ultraviolet. Proses konversi ini sangat
penting untuk mendapatkan data yang akurat mengenai nilai intensitas sinar UV yang
terukur. ADC digunakan untuk mengubah sinyal analog yang dihasilkan oleh sensor menjadi
sinyal digital yang dapat diproses lebih lanjut oleh mikrokontroller. Berdasarkan pengukuran
yang dilakukan, intensitas sinar UV yang terukur oleh sensor berada dalam rentang 0,06
sampai 0,19 mW /cm?. Dari tabel juga didapatkan nilai intensitas yang fluktuatif dengan
nilai ADC sensor berkisar antara 204 sampai 217, dan tegangan antara 1,00 V sampai 1,06
V. Hal ini menunjukkan bahwa sensor UV GY-ML8511 dapat memberikan pembacaan yang
cukup baik dalam rentang intensitas sinar UV yang berbeda. Hal ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh [23] yang menyatakan bahwa sensor GY-ML8511 dapat dijadikan
alternative sensor untuk mengukur intensitas sinar UV yang sebanding dengan index UV
dengan syarat batas sensor dioperasikan di bawah sinar matahari langsung.

4. SIMPULAN

Rancang bangun sistem monitoring kelembapan tanah, suhu, dan ultraviolet
menggunakan Arduino Mega 2560 memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem
berbasis Internet of Things (l0T). Sensor kelembapan tanah berperan dalam mengontrol
kandungan cairan di dalam tanah. Sensor Soil Moisture dihubungkan dengan water pump dan
blower dengan kondisi batas kelembapan yang diberikan yaitu 60% dan 80% telah mampu
memberikan luaran sesuai dengan coding inputan. Sensor GY-ML8511 berperan dalam
memonitoring intensitas sinar UV dengan intensitas sinar UV terukur dalam rentang 0,06
mW/cm? sampai dengan 0,19 mW/cm?. Secara keseluruhan, sistem ini tidak hanya
berfungsi untuk memantau besaran-besaran fisis yang ditinjau, tetapi juga untuk
pengendalian yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Pengelolaan yang baik
terhadap parameter lingkungan ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan
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mendukung pertanian yang berkelanjutan, sehingga dapat memberikan kontribusi
positif terhadap sektor pertanian.
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